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ABSTRACT

This research is aimed at identifving the effect of board povernance and characteristics on
company’s pertormance, measured by return on assets and price eaming catio. The units
of analysis are 13 LO-45 companies registered on the Jakaria Stock Exchange for the
period of Z002-2006. The study results are as follow: (1) consistent to the previous
reszarch, the study found that board size is pasitively related to company’s performance,
(2} CEO tenure increase company’s performance, but the study de not found a significant
relationship, {3} cross directorship on the board is positively related with company’s
performance, (4) on average, cross directorship both board of director and board of
commissioners more prevail in different industries,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakany

Dalam beberapa tahun terakhir, istilah Corporate Governance (OO0
merjadt fopik pembicarean dunia termasuk Indonesia, Secara plobal isu vanp
berhubungan dengan CG menguat kembali setelah runtuhnya beberapa raksasa
biznis dunia seperti Enron dan WorldCom di AS pads permuloan sbad 21
{Lukviarman, 2004). Penyebab terjadinya krisis kewangan vang melanda berbagai
nepars, terulama i Asia adalah akibat buruknya pelaksanaan CG dan Indonesia
merupakan negara vang paling menderita serta paling lambat bangkit dari dampak
krisis tersebut {ADB, dalam Lukviarman 2004}

Dengan adanya Geod Corporate Governance (GOGY  dalam pemulihan
krisis ckonomi, maka istilah inl menjadi pepuler dan juga ditempatkan i posisi
terharmat, Perfama, GCG mervpakon salah satu kunel sukses perusahaan untuk
tumbuh dan menguntungkan dalam jangka panjang, sckaligus memenangkan
persaingan bisnis global. Kedua, krisis ekonomi vang melanda Kawasan Asia dan
Amerika Latin vang divakini muncul karena kegagalan penerapan GOG {Danin.,
dalam Kathatu, 2006), Pada tahun 1999, beberapa negara di Asia Timur vang
soma-sama lerkena krisis mulai mengalami pemulihan, kecuali Indonesia. Harus
dipahami bahwa kompetisi global bukan kompetisi antar negarm, melainkan antar

korporat di negara-negara tersebut. Jadi menang atau kalah, menang atau terpuruk,



pulih atau tetap lerpurukays perckonomian satu negara bergantung pada korporat
masing-masing {Moeljono, dalam Kaihatu, 2006),

Memasuki abad-21 isu penting penerapan governance di selurah sektor
semukin meningkat seiring dengan perlunyva peningkatan dova saing dolom
menghadapl pasar global. Dan sudut pandang institusi bisnis di Indonesia
penerapan OO secars memadar dibarapkan dapat memacu pemuliban ckonomi
{ Lukoviarman, 2003,

Clarporate governanrce merupakan sebuah struktur, proses, budava dan
system untuk menciptakan kondisi operasional vang sukses bagl suatu organisasi
tReasey, dalam Amha 2006). Geod carporate governance (GO secara definiaf
merupakan  sistem  yang mengalur dan  mengendalikan perusuhaan  yang
menciptakan nilai tambah {value added) untuk semus stakebalder (Monks, dalam
Fathatu 2006)

Penvatuan kepentingan pemegang saham. deftholders, dan manajemen
vang nolabene merupakan pihak-pthak vang mempunyai Kepentingan terhadap
twjuan perusahaan seringkali menimbuikan masalab keagenan (agency problem).
Menurut Jensen {1976}, hubungan keagenan {agency relationshin) timbul saat
suatu  pthak  (principals)  menppunakan  jasa  pihak  lain  (agents) dan
memberikannya otorilas untuk melaksanakan sejumlah twgas tertentu (misalnya
pengelolaan perusahan). Teord keagenan {ggency theory) berusaha menjelaskan
tentang penentuan kontrak yang paling efisien vang bisa membatasi kontlik atu

masalah keagenan (Jensen dan Meckling, 1976).
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